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ABSTRAK

EKSPRESI METAFORA WACANA NARASA BAHASA INDONESIA DALAH

NOVEL HAMAKY HIRORKO, LA BARKA, DAN PADA SERBUAH [EKAPAL
RARYA NH. DINI : SUATU TINJAUAR STRUKTUR DAN PRAGMATIK
Gleh : Marias Magdalena Hastutiningrum

Metafora merupakan gaya bahass yang digunakan
apabila orang ingin mengemukakan sesuatu dengan tepat apa
vang dimaksud, sedangkan dengan kata-kata biasa hal itu
tidak tercapai. Hal ini menjadi pendorong penulis untuk
mengadakan penelitian metafora dilihat dari sudnt linguis-
tik.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data
tertulis yaitu dari novel karya Nh. Dini yang berjudal
Namaku Hiroko, La Bazrks, dan Pada Sebush EKzpal. Data
dikumpulkan dengan metode simak yang wmenggunakan bteknik
catat. Analisis data dilakukan dengan metode distribu-
sional.

Hetafora merupakan proses penerapan unsur bahasa
tertentu yang mengandung maknz tertentu ke dalam referen
vang lain. Makna metafora adalah makna kizs. HMakna terse-
but dibatasi oleh konteks. Dilihat dari segi bentuk
linguistiknya metafors dapalt berupa kata, frass dan kali-
mat. Metafora dalam bentuk kata dan frasaz dalam hkalimat

dapat berfungsi =sebagsi subjek, ket. s=subjek, predikat,

objek dan keterangan. Dilihat dari segi kategorinya,
metafora dapsat berjenis benda, kerja, kesdaan dan
keterangan. Sebuah kalimat dapat terdiri dari beberapa

bentuk metafora.

Metafora merupakan strategi non-literal. Strategil
non-literal merupakan strategi berbahasa secara implisit,
artinya satuan-satuan non-literal yang diungkapksn oleh
penulis atau penutur tidak secara langsung menggambarkan

maksud atau maknanya. Hetafors terjadi karens proses
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penerapan unsur bahasa tertentu yang mengandung makna
tertentu ke dalam referen lainnya. Perpindahan referen
menggunakan acuan manusia (insani). Hal ini diksarenakan
manusia memahami sesuatu yang tidak atau belum dimengerti-
nya melalul cara memperbandingkan dengan pengsalaman yang
pernah dislawminya. Ada 4 (empat) jenis metafora berdssar
perpindahan referennya. Yaitu (1) pembentukan metafora
dengan penerapan referen insani untuk referen insani, (2>
penerapan referen insani untuk referen non-insani, (3>
penerapan referen non-insani untuk referen non-insani, dan
(4) penerapan referen non-insani untuk referen inssani.
Untuk wmemshawi metafora dilakukan dengan membuat
persamaan atau perbandingan antsara asrti kata yang sebensr-
nya dengan ungkapan metafora, melihat secara keseluruhan
bentuk metsfora dalam kalimast atsu kalimat yang mendshu-

lui dan menyertai.





